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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Cabai merupakan tanaman sayuran yang mempunyai potensi besar untuk
dikembangkan di Indonesia. Produk yang dipasarkan biasanya dalam bentuk segar
baik yang sudah masak secara fisiologis (merah) ataupun masih hijau. Konsumsi
cabe dalam bentuk segar umumnya tidak dapat digantikan oleh hasil olahan.
Kondisi ini menyebabkan apabila pasokan cabe terganggu maka harganya akan
meningkat tajam bahkan mencapai Rp. 100.000 per kilogram (Puslitbang, 2013).
Kebutuhan akan cabai khususnya di Riau terus meningkat, seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Namun produksi cabai di Riau masih tergolong
rendah. Beberapa faktor penyebab rendahnya produksi cabai di Riau adalah lahan
pertanian yang ada adalah lahan sub marginal yang kurang menguntungkan dan
belum adanya penemuan varietas unggul cabai di lahan gambut (Deviona et al.,
2011).
Berdasarkan data Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Pekanbaru
(2013), produksi cabai rawit di Riau mengalami peningkatan produksi dari 5.327
ton menjadi 5.951 ton. Peningkatan ini terjadi karena budidaya sesuai dengan
penerapan Good Agricultural Practices (GAP), dan iklim yang mendukung. Cabai
rawit lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit (layu keriting) dan toleran
terhadap cekaman kekeringan. Daerah di Riau yang mengalami peningkatan
produksi cabai rawit yaitu daerah Kuantan Singingi, Indragiri Hulu, Indragiri
Hilir, Siak, Kampar, Rokan Hulu, Bengkalis, Rokan Hilir, Kepulauan Meranti dan
2hanya beberapa daerah yang mengalami penurunan produksi yaitu daerah
Pekanbaru dan Dumai.
Tabel 1.1. Produksi (Ton) Cabai Rawit Tahun 2011 dan 2012 Provinsi Riau
Daerah Produksi (ton)
Tahun 2011 Tahun 2012
Kuantan Singingi 153 155
Indragiri Hulu 155 275
Indragiri Hilir 274 309
Pelalawan 588 507
Siak 213 296
Kampar 1307 2043
Rokan Hulu 316 349
Bengkalis 160 357
Rokan Hilir 67 132
Kepulauan Meranti 64 129
Pekanbaru 1846 1267
Dumai 184 133
Total 5327 5951
Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura (2013).
Evaluasi perlu dilakukan terhadap cabai hibrida untuk mengetahui
kesesuaian lokasi dan diharapkan memiliki karakter unggul dan sesuai dengan
permintaan produsen dan konsumen di Indonesia. Evaluasi genotipe adalah suatu
usaha untuk mempelajari karakteristik tanaman baik yang berupa sifat vegetatif,
sifat generatif, dan potensi produksi. Evaluasi dan pendeskripsian terhadap sifat
vegetatif, sifat generatif dan potensi produksi, serta ketahanan terhadap hama dan
penyakit dari berbagai genotipe perlu dilakukan untuk melihat apakah tanaman
tersebut akan berproduksi tinggi, memiliki sifat hortikultura yang baik dan sesuai
untuk dikembangkan di Indonesia (Emilda, 1999).
Tanah gambut cukup potensial untuk dijadikan lahan pertanian mengingat
arealnya yang cukup luas yang tersebar diseluruh Indonesia. Propinsi Riau
merupakan wilayah yang memiliki lahan gambut yang terluas disumatera yaitu
34,044 juta ha, 56,1% dari luas lahan gambut Sumatra atau 45% dari luas daratan
Provinsi Riau (Muslim & Kurniawan, 2008).
Berdasarkan penelitian Utami (2012), terhadap cabai rawit IPB C145 dan
IPB C160 ditanah gambut dangkal dengan kematangan saprik memiliki potensi
yang cukup baik sehingga pengembangan cabai di lahan gambut sangat
memungkinkan untuk dilakukan. Dari uraian diatas, maka penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Karakter Vegetatif dan Generatif
Beberapa Varietas Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) pada Lahan
Gambut”.
1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter vegetatif
dan generatif tanaman cabai rawit yang dibudidayakan di lahan gambut.
1.3. Manfaat
Sebagai rekomendasi varietas yang berpotensi dikembangkan di lahan
gambut untuk budidaya cabai di Riau.
1.4. Hipotesis
Terdapat beberapa tanaman cabai yang memiliki karakter vegetatif dan
generatif yang adaptif dan unggul di lahan gambut.
